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Abstract. The 21st century is marked by rapid technological developments, increasingly open global access, and 

increasing complexity in social life. This requires significant changes in the education system, especially in terms 

of the role and competence of teachers. Therefore, teachers are required to be able to adapt to the times, including 

in terms of the use of technology that continues to develop. In this era, teachers need to master technology well, 

for example by creating ICT-based learning media, utilizing learning applications, and various other forms of 

innovation. This study uses a qualitative research method with a descriptive approach. This article emphasizes 

that to face the challenges of education in the 21st century, teachers are not enough to only act as conveyors of 

material. Teachers must also be able to be facilitators, guides, and innovators in the teaching and learning 

process. With this broader role, teachers are expected to be able to improve the quality of basic education and 

respond to the needs of the times effectively. 
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Abstrak. Abad ke-21 ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi, semakin terbukanya akses global, serta 

meningkatnya kompleksitas dalam kehidupan sosial. Hal ini menuntut adanya perubahan signifikan dalam sistem 

pendidikan, terutama dalam hal peran dan kompetensi guru. Karena itu, guru perlu menyesuaikan diri dengan 

kemajuan zaman yang terus berubah. Di era ini, guru perlu menguasai teknologi dengan baik, misalnya dengan 

menciptakan media pembelajaran berbasis TIK, memanfaatkan aplikasi pembelajaran, dan berbagai bentuk 

inovasi lainnya. Penelitian ini menggunakan  metode kualitatif dengan pendekatan yang bersifat deskriptif. Artikel 

ini menekankan bahwa untuk menghadapi tantangan pendidikan di abad 21, guru tidak cukup hanya berperan 

sebagai penyampai materi. Guru juga harus mampu menjadi fasilitator, pembimbing, sekaligus inovator dalam 

proses belajar-mengajar. Dengan peran yang lebih luas ini, guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dasar dan menjawab kebutuhan zaman secara efektif. 
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1. LATAR BELAKANG 

Di abad 21 perkembangan masyarakat, budaya, ekonomi, dan terutama teknologi yang 

semakin maju membawa dampak besar pada dunia pendidikan. Perubahan zaman yang begitu 

cepat telah membuat pendidikan mengalami transformasi besar. Semua orang, termasuk guru, 

dituntut untuk ikut beradaptasi dengan perkembangan ini. Menurut Maknun (2018:4), 

teknologi bisa membawa dampak buruk jika masyarakat, khususnya individu, tidak 

menggunakannya dengan bijak. Karena itu, peran guru sangat penting sebagai pembimbing 

agar siswa dapat menggunakan teknologi informasi secara bijaksana. Guru kini tidak hanya 

berperan sebagai pengajar semata, tetapi juga harus mampu menjadi fasilitator, pembimbing, 

sekaligus inovator. Peran guru di era sekarang jauh lebih rumit dibandingkan dulu, karena 

mereka perlu menguasai berbagai macam kompetensi.  

Di era sekarang, seorang guru sebaiknya dapat memanfaatkan kemajuan teknologi 

untuk mendukung kegiatan belajar mengajar agar tujuan pembelajaran bisa dicapai dengan 

lebih optimal. Misalnya, guru bisa membuat permainan online menggunakan aplikasi 
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Wordwall atau menyusun presentasi PowerPoint yang interaktif untuk menarik minat siswa. 

Guru juga dituntut untuk mampu mengembangkan pendidikan di berbagai lapisan masyarakat, 

termasuk di daerah-daerah yang sulit dijangkau seperti wilayah terdepan, terluar, dan tertinggal 

(3T).  Oleh karena itu, perlu ada upaya pembaruan atau revitalisasi pendidikan guru agar 

mereka mampu menjalankan peran pentingnya dalam mencetak generasi yang siap 

menghadapi tantangan di masa depan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yang bersifat deskriptif. 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dalam penelitiannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara mendalam makna, pandangan, dan pengalaman para 

pemangku kepentingan pendidikan terkait upaya-upaya revitalisasi pendidikan guru agar 

mampu menjawab kebutuhan dan tantangan abad 21. Penelitian dilakukan di beberapa 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang menjalankan program pendidikan 

guru SD dan sekolah dasar yang telah menerapkan praktik baik dalam peningkatan kualitas 

guru, dengan pemilihan lokasi dan informan sengaja dipilih berdasarkan pengetahuan dan 

keterlibatan mereka dalam revitalisasi pendidikan guru SD. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, pengamatan langsung terhadap kegiatan pembelajaran atau 

pelatihan, serta kajian dokumen seperti kurikulum, panduan program, dan kebijakan 

pendidikan yang relevan. Sedangkan analisis data menggunakan pendekatan yang diajukan 

oleh Miles dan Huberman mencakup tiga tahap, yaitu pengurangan data, penyusunan data, dan 

penarikan kesimpulan. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai strategi yang digunakan dan praktik revitalisasi pendidikan guru SD 

untuk membekali guru dengan kompetensi yang sesuai menghadapi kebutuhan pembelajaran 

di era abad 21. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Abad ke-21 dikenal sebagai abad pengetahuan, di mana informasi sangat mudah 

diakses dan teknologi berkembang sangat cepat (Arifudin, 2001). Di era ini, pendidikan 

menjadi sangat penting agar siswa bisa memiliki kemampuan untuk belajar, berinovasi, 

menggunakan teknologi dan media informasi, serta mampu bekerja dan menghadapi berbagai 

tantangan hidup. Menentukan keterampilan apa saja yang perlu dimiliki siswa menjadi hal yang 

penting agar mereka siap menghadapi tuntutan zaman. Cara belajar lama yang hanya 

mengandalkan hafalan atau langkah-langkah sederhana tidak cukup untuk melatih siswa 
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berpikir kritis dan mandiri. Oleh karena itu, setiap orang perlu mengikuti pembelajaran yang 

bermakna, berkaitan dengan kenyataan, dan bernilai kebenaran, agar bisa mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

Di abad 21, setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda, sehingga guru perlu 

mencari cara agar semua siswa bisa belajar secara efektif. Guru juga harus bisa menyesuaikan 

diri dengan pesatnya kemajuan teknologi dan informasi. Kehidupan di abad 21 memang 

menuntut siswa agar memiliki berbagai keterampilan agar siap menghadapi tantangan. 

Perkembangan teknologi informasi telah membuat proses belajar menjadi lebih fleksibel, baik 

bagi guru maupun siswa. Karena itu, guru perlu menyesuaikan cara mengajar dan strategi 

pembelajaran dengan kondisi saat ini. Selain itu, sekarang juga tersedia banyak informasi 

seputar dunia pendidikan yang bisa dimanfaatkan. 

Tugas utama seorang guru di abad 21 adalah membekali siswa dengan berbagai 

keterampilan yang dibutuhkan di zaman sekarang. Untuk itu, guru harus memiliki banyak 

kemampuan, seperti memahami cara mengajar yang baik (pedagogi), mampu berinovasi dalam 

proses belajar-mengajar, memahami bagaimana siswa belajar, dan bisa memberikan bimbingan 

atau konseling. Guru juga perlu mengikuti perkembangan kebijakan pendidikan dan perubahan 

kurikulum, bisa merancang kegiatan pembelajaran yang efektif, menggunakan media dan 

teknologi baru di kelas, serta menjunjung tinggi nilai-nilai moral untuk membantu siswa 

tumbuh menjadi pribadi yang baik. (Daryanto, 2017;5). 

Di era ini, peran guru sudah berubah menjadi fasilitator, yaitu orang yang membantu 

dan mendukung siswa saat mereka mengalami kesulitan belajar, sekaligus memberikan arahan 

dan alat yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Guru juga bisa mendorong siswa untuk belajar 

lebih dalam dengan mencari informasi tambahan secara online, misalnya melalui YouTube dan 

sumber lainnya. 

Perkembangan teknologi informasi sangat memengaruhi dunia pendidikan. Oleh 

karena itu, guru perlu terus mengembangkan diri dan menambah wawasan dan menyesuaikan 

diri dengan perubahan teknologi agar bisa menjalankan perannya dengan baik dan menjadi 

guru yang profesional (Mulyono, 2021;96). Salah satu ciri khas abad 21 adalah perkembangan 

informasi secara digital. Di tengah kemajuan teknologi digital ini, manusia dituntut untuk bisa 

mengikuti perkembangan zaman agar mampu menjalani hidup dengan baik. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Memasuki abad ke-21, dunia pendidikan menghadapi banyak tantangan baru karena 

pesatnya perkembangan teknologi, semakin terbukanya akses informasi dari seluruh dunia, dan 
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kehidupan sosial yang makin kompleks. Kondisi ini membuat sistem pendidikan harus 

berubah, terutama dalam hal peran dan kemampuan guru. Sekarang, Guru tidak hanya bertugas 

mengajar materi, tetapi juga berperan sebagai pendamping bagi siswa dalam proses belajar 

mereka, pembimbing, dan pencetus ide-ide baru dalam proses belajar. Karena itu, guru perlu 

menguasai berbagai keterampilan, seperti menggunakan teknologi informasi, membuat media 

pembelajaran digital, memahami cara mengajar yang baik, memahami cara siswa belajar, dan 

tetap memegang nilai-nilai moral.  

Meningkatkan kualitas pendidikan guru sangat penting agar mereka siap mendidik 

generasi yang mampu menghadapi tantangan zaman. Melalui cara mengajar yang bermakna, 

sesuai dengan kebutuhan siswa, dan relevan dengan kehidupan nyata, guru dapat menciptakan 

proses belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu, guru perlu terus 

mengembangkan kemampuannya dan menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di 

dunia pendidikan agar dapat menjalankan perannya dengan baik dalam membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas dan siap menghadapi persaingan di masa depan. 
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